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ABSTRAK 

 

 Harsono Gorang, NIM 0140301194. Dosen Pembimbing I, Dr. Hj. Siti 

Jumaeda, M.Pd.I dan Pembimbing II, La Adu, M.A, Judul: Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembentukan Akhlak Peserta Didik Kelas 

VIII di SMP PGRI Mawah Kec. Leihitu Kab. Maluku Tengah. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri Ambon 2019. Guru merupakan pendidikan profesional dengan tugas 

utama profesi atau jabatan pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai 

guru, peranan guru dalam pembentukn akhlak peserta didik antara lain yaitu guru 

pendidikan agama Islam sebagai pembimbing, model dan penasehat dalam 

pembentukan akhlak peserta didk. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran guru Pendidikan Agama dalam pembentukan akhlak peserta 

didik kelas VIII di SMP PGRI Mawah Kec. Leihitu? Serta untuk mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat peran guru pendidikan agama Islam dalam 

pembentukan akhlak peserta didik di SMP PGRI Mawah? Tipe penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, dilaksanakan di SMP PGRI Mawah dari tanggal 28 

Mei sampai tanggal 28 Juni, subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang yaitu 

kepala sekolah, 1 guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, dan 4 orang 

peserta didik. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sedangkan teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, 

dan menarik kesimpulan.  
 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pembentukan akhlak peserta didik di SMP PGRI Mawah, yaitu 

pertama peran guru sebagai pembimbing, mengarahkahkan peserta didik untuk 

melakukan ibadah shalat mengaji, melakukan pendekatan dengan peserta didik, 

kerjasama dengan guru mata pelajaran dan orang tua. Kedua sebagai model yaitu 

sebagai teladan dalah bertutur kata, bertindak dan berpakaian yang baik, sebagai 

model dalam bergaul di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Ketiga peran 

guru sebagai penasehat yaitu memberikann nasehat kepada peserta didik baik 

secara individu maupun kelompok, memberikan pernyataan kepada peserta didik 

yang telah melakukan kesalahan. Adapun faktor pendukung peran dalam 

pembentukan akhlak peserta didik di SMP PGRI Mawah yaitu motivasi guru, 

kerja sama antara guru dan pihak sekolah, kerja sama antara guru dan orang tua. 

Sedangkan faktor penghambat yaitu fasilitas yang tidak memadai, kesadaran 

peserta didik dan pergaulan di lingkungan.  

 

 

Kata Kunci : Guru Pendidikan Agama Islam, Akhlak Peserta Didik. 

 



  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penilitian 

Guru merupakan ujung tombak dalam keberhasilan peserta didik. Oleh 

karena itu, peran guru sangat penting. Guru merupakan pendidikan profesional 

dengan tugas utama profesi atau jabatan pekerjaan yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang 

orang di luar pendidikan walaupun kenyataan masih dilakukan orang di luar 

pendidikan tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, megajar, dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup mengajar 

berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan 

teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan–keterampilan 

peserta didik.
1
 

Sejak lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang baru, 

yaitu tahun 2003, dan undang- undang guru dan dosen, pengakuan status sosial 

guru sebagai profesi mulai menguat.  Karena lahirnya dua undang-undang itulah, 

kemudian melahirkan kebijakan-kebijakan lanjutannya yang mendukun pada 

usaha peningkatan profesionalisme guru atau kemartabatan guru sebagai 

pendidik.
2
 

Pendidikan menitik beratkan pada sikap profesional seorang guru, karena 

gurulah yang berperan penting dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Selain 

                                                 
1
Abd Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, (Yogyakarta: Grha Guru, 

2015) hlm 22. 
2
Momon Sudarma, Profesi Guru Dipuji, Dikritis, dan Dicaci, ( Jakarta: Raja Grafindo 

persada 2014)hlm. 13. 
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itu, guru pulalah yang berhadapan langsung dengan peserta didik. untuk itu guru 

berkewajiban meningkatkan kemampuan profesionalnya, terutama dalam hal 

mengaktifkan peserta didik dalam belajar, serta membentuk pribadi-pribadi moral. 

Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang sangat 

besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup 

manusia baik dalam hubungannya dengan tuhannya  maupun berinteraksi dengan 

sesama. Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak pernah menyesatkan 

penganutnya. untuk itu sebagai benteng pertahanan dari peserta didik dalam 

menghadapi berbagai tantangan diatas, kiranya untuk menanamkan pendidikan 

agama yang kuat dalam diri peserta didik, sehingga dengan pendidikan agama ini, 

pola hidup peserta didik akan terkontrol oleh rambu-rambu yang telah digariskan 

agama dan dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang 

keterbelakangan mental.  Pendidikan agama merupakan suatu sistem pendidikan 

yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh umat manusia 

dalam rangka meningkatkan pengahayatan dan pengalaman agama dalam 

kehidupan bermasyarakat, beragama, dan bernegara. 

menurut Ahmad Dadang dalam tulisannya Marimba pendidikan Islam 

adalah bimbingan jasman, rohani berdasarakan hukum-hukum agama Islam 

menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 

Dengan pengertian yang lain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama 

tersebut dengan istilah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang memiliki 



nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-

nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.
3
 

Berbicara masalah peran guru dalam menjalankan tugasnya yaitu tugas 

guru dalam bidang profesi meliputi mendidik dalam arti meneruskan dan 

mengembangkan nilai hidup. Dan tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi 

bahwa guru di sekolah harus dapat menjadi orang tua kedua,  agar dapat 

memahami peserta didik. Dengan tugas perkembangannya mulai dari sebagai 

makhluk bermain, sebagai makhluk remaja yang berkarya, dan sebagai makhluk 

berfikir atau dewasa. Agar membantu peserta didik mentransformasikan dirinya 

sebagai upaya membentukan sikap.
4
 

Potensi-potensi peserta didik secara menyeluruh, dikembangkan secara 

maksimal dalam menghadapi berbagai masalah dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan potensi-potensi peserta didik dilakukan secara menyeluruh dan 

terpadu melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing 

dan memfasilitasi peserta didik agar mereka dapat memahami kekuatan serta 

kemampuan yang mereka miliki untuk selanjutnya memberikan akhlak agar 

peserta didik terdorong untuk bekerja atau belajar sebaik mungkin untuk 

mewujudkan keberhasilan berdasarkan kemampuan yang mereka miliki.
5
 

      Peranan guru dalam pembentukan akhlak  peserta didik antara lain  seperti, 

melaksanakan upacara bendera pada hari senin, berdoa setiap memulai dan 

mengakhiri pelajaran, membudayakan senyum, sapa, salam di lingkungan 

                                                 
3
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. ke-2, Bandung : CV. Pustaka Setia, 1999),    

hlm. 9. 
4
 Hamzah, Profesi Kependidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 18-19. 

5
 Ismail DP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Guru, 2009). hlm. 168. 



sekolah, menjalin hubungan baik antar sesama teman, menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah, peserta didik membiasakan diri membaca buku sebelum jam 

pelajaran berlangsung, peserta didik mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan 

intrakulikuler, menanyakan masalah-masalah yang dialami oleh peserta didik, 

agar tidak mengganggu psikis dan fisik peserta didik itu sendiri.  Dengan cara 

seperti itulah maka bentu akhlak yang baik akan tertanam pada diri peserta didik. 

Kaitannya dengan guru PAI tidak hanya dituntut dalam mengajar saja, 

tetapi harus mampu membentuk akhlak peserta didiknya. Guru PAI  sebagai 

pendidik merupakan seseorang yang memberikan pelajaran dan menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada peserta didiknya agar bisa mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang disesuaikan dengan kaidah-kaidah keislaman.
6
                                            

Akhlak peserta didik menjadi aspek penting dalam kehidupan manusia 

baik dalam posisinya sebagai individu, anggota masyarakat maupun bangsa. 

Penguatan akhlak dinilai strategis untuk mengatasi problem moral di tengah 

kompleksitas kehidupan bermasyarakat. 

 

 

Berdasarkan struktur ajaran Islam, pendidikan akhlak adalah yang 

terpenting. Akhlak adalah dasar yang tujuan akhirnya adalah pengembangan 

akhlak yang mulia. Pembelajaran agama Islam dan akhlak diorientasikan pada 

pembentukan akhlak mulia penuh kasih sayang kepada segenap unsur alam 

semesta. Sebagai pendidik, guru PAI menghadapi tanggung jawab yang berat, 

                                                 
6
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2000), hlm. 80. 



untuk itu ia harus memiliki persiapan dan potensi yang memadai guna tercapainya 

suatu hasil pendidikan yang maksimal.
7
 

Berdasarkan observasi awal di sekolah SMP PGRI Mawah adalah masih 

rendahnya pembentukan  akhlak peserta didik di Kelas, contohnya tidak 

menghargai guru di sekolah, yakni peserta didik ketika diberi arahan oleh guru 

malah acuh, tidak mentaati aturan yang dibuat, seperti tidak melengkapi catatan, 

tidak mengerjakan  PR,  sampah kertas berserakan di dalam kelas, sering bolos 

pada saat jam pelajaran. Perilaku  yang tidak terpuji seperti inilah yang menjadi 

prihatin para guru dan orang tua peserta didik, sebab tindakan ini akan mengacu 

pada ketidak disiplinan peserta didik, sehingga bersikap, berpikir, dan bertindak 

tidak mencerminkan akhlak  yang baik.
8
 

Peran guru PAI dalam pembentukan akhlak  harus lebih objektif, agar 

kekuatan spiritual keagamaan lebih tertanam pada diri peserta didik hingga 

memiliki pengendalian diri dan terciptanya akhlak mulia. Oleh karena itu, peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Peran Guru Pai Dalam 

Pembentukan Akhlak Peserta Didik  Kelas VIII Di SMP PGRI Mawah Dusun 

Mamua Kec. Leihitu  Kab.
 
 Maluku Tengah 

B.   Fokus Penelitian  

 Berdasarkan uraian pada konteks penelitian  di atas, maka penelitian ini 

difokuskan pada : Peranan Guru PAI sebagai pendidik dan motivator dalam 

Pembentukan akhlak Peserta Didik Kelas VIII di SMP PGRI Dusun Mamua              

Kec. Leihitu Kab. Maluku Tengah 

                                                 
7
Abdul Mujid, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 88. 

8
Hasil Observasi awal, Jumat l tgl 24-25 Agustus 2018 Pukul 07: 30 WIT. 

 



C. Rumusan Masalah   

Berangkat dari konteks penelitian, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana peran guru PAI sebagai pembimbing, penasehat dan 

model dalam pembentukan akhlak peserta didik kelas VIII di SMP 

PGRI Mawah Kec. Leihitu.? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dihadapi 

oleh guru PAI  dalam pembentukan akhlak peserta didik peserta didik 

kelas VIII di SMP PGRI Mawah Kec. Leihitu Kab. Maluku Tengah ? 

D. Tujuan Penelitian  

    Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu. 

1. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam pembentukan akhlak peserta 

didik kelas VIII di SMP  PGRI Mawah Kec. Leihitu Kab. Maluku 

Tengah 

2. Untuk mengetahui apa saja Faktor pendukung dan penghambat apa 

saja dalam menjalankan peran guru PAI dalam pembentukan akhlak 

peserta didik peserta didik kelas VIII di SMP PGRI Mawah Kec. 

Leihitu Kab. Maluku Tengah 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis  

Teoritis hasil Penelitian ini berguna untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan terutama ilmu pendidikan, khususnya pendidikan 



Pancasila dan Kewarganegaraan karena berhubungan dengan nilai 

moral Pancasila serta akhlak luhur yang harus dimiliki peserta didik. 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif 

sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dan 

lembaga pendidikan, mengenai pendidikan yang diemban dalam 

pembentukan akhlak peserta didik di sekolah. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi para pendidik 

dalam menerapkan dan pengetahui peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlak peserta didik kelas VIII di SMP PGRI Mawah 

Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang 

pengajaran dan sebagai kontribusi nyata bagi dunia pendidikan 

yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam eksistensi kepada guru 

PAI. Tentang peran guru PAI dalam pembentukan akhlak peserta 

didik kelas VIII di SMP PGRI Mawah yang menjadi disiplin ilmu. 

 

F. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran judul penelitian yang 

akan diteliti, maka penulis memberikan defenisi operasional kata kunci 

antara lain. 

1. Peranan  

Peranan dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah: tindakan 

yang dimainkan seseorang.
7 

Tapi yang dimaksud peranan di sini adalah: 



suatu tindakan yang dilakukan oleh orang atau lembaga untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

2. Guru PAI 

Guru PAI tenaga pendidik yang dengan sadar dan terencana 

menyiapkan peserta dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.
9
 

3. Akhlak  

Akhlak anak yaitu seperangkat nilai-nilai kebajikan yang 

diharapkan dimiliki anak agar dapat membedakan antara yang baik 

dan yang buruk, terpuji atau tercela sesuai senganajaran Islam yang 

diaplikasikan dalam bentuk sikap dan perbuatan baik yang 

berhubungan dengan Allah (ibadah), diri sendiri, orang lain 

maupun. 
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Balai Pustaka, 2003), Edisi 3, hlm 854. 



BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu   

meneliti tentang peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan 

akhlak peserta didik kelas VIII di SMP PGRI Mawah Kec. Leihitu Kab. Maluku 

Tengah 

  Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif yang digunakan adalah mengamati subjek dalam hidupnya, 

berinteraksi dengan subjek, berusaha memahami bahasa dan tafsiran makna hidup 

di dunia dan sekitarnya.  

B.  Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini  di SMP PGRI Mawah kelas VIII Kec. Leihitu Kab. 

Maluku Tengah  . 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan dari tanggal 28 Mei-28 Juni 2019 

C. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah berjumlag 6 orang yaitu kepalah 

sekolah, 1 guru Pendidikan Agama Islam 4 peserta didik kelas VIII SMP 

PGRI Mawah. 
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D. Sumber Data  

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah data yang lansung diperoleh dari sumber data 

pertama di loksi penelitian atau objek penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti secara langsung memperoleh data sumber pertama atau objek yang 

teliti di SMP PGRI Mawah. 

2. Sumber data sekunder   

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber data sekunder dari data yang dibutuhkan. Peneliti memperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara  (diperoleh dan dicatat  

oleh pihak lain) seperti berupa bukti dan catatan.  

E. Prosedur Pergumpulan Data  

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam  proses penelitian ini 

adalah  sebagai berikut. 

1. Observasi,  

Yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung maupun tidak  langsung. 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang peran guru 

pendidikan agama islam dalam peningatan budi pekerti peserta didik kelas 

VIII SMP  PGRI Mawah. 

2. Wawancara 

Yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan peneliti kepada 

subjek untuk mengetahui lebih jauh tentang peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlak peserta didik  kelas VIII SMP PGRI Mawah. Dengan 



menggunakan teknik purposive sampling yakni sampel diambil tidak 

secara acak tapi ditentukan sendiri oleh penulis atas pertimbangan tertentu. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dalam 

bentuk transkip atau karya-karya monumental dari seseorang.. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Melis dan Huberman, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi data (Data Raduction) 

Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal yang 

penting, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari catatan-catatan 

dilapangan berupa hasil pengamatan/observasi dan hasil wawancara. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan suatu proses lanjutan dari reduksi data setelah data 

direduksi, sehingga memungkinkan peniliti untuk menarik suatu kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses yang didasarkan pada data 

yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan didukung 

dengan data-data yang valid, sehigga kesimpulan yang dikemukakan dapat 

bersifat akurat.
39
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Sugiono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabet, 2006), hlm. 92-99.  



G. Pengecekan Keabsahan Data  

 Pada penetilian ini penguji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 

data, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan data itu.
40

 

H. Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap-tahap Penelitian ini adalah  

a. Tahap perencanaan ini yang akan dilaksanakan di SMP PGRI Mawah 

b. Tahap pelaksanaan, Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui 

komentar atau respons yaitu Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam pembentukan akhlak Peserta Didik Kelas VIII SMP PGRI Mawah 

c. Tahap pelaporan  pada tahap ini, peneliti mengkumpulkan hasil  penelitian 

untuk dianalisis  dan bukti-bukti penelitian meliputi surat penelitian dan 

lain-lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian 

disimpulkan bahwa: 

b. Peran guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak peserta 

didik di SMP PGRI Mawah, ternyata mempunyai peranan yang dijalankan 

oleh lembaga pendidikan, karena tugas dan fungsi dari  guru pendidikan 

agama Islam dilaksanakan dengan baik dan benar sehingga perannya juga 

dapat mengantisipasi permasalahan-permasalahan yang dilakukan oleh 

peserta didik tersebut, diantaranya peran guru pendidikan agama Islam 

sebagai pembimbing, peran guru pendidikan agama Islam sebagai pensehat, 

dan juga sebagai model. 

c. Faktor-faktor penunjang peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk akhlak peserta didik di SMP PGRI Mawah, yaitu aturan yang 

mendukung sehingga peranan guru pendidikan agama Islam yang dilakukan 

terlaksana dengan baik, walaupun bukan saja guru pendidikan agama Islam 

yang melaksanakan tugasnya tetapi semua guru termasuk kepala sekolah 

yang terlibat didalamnya. Sedangkan faktor-faktor penghambat yaitu guru-

guru pendidikan agama Islam sering merasa kesulitan untuk membimbing 

para peserta didik yang mengalami permasalahan karena latar belakang 

peserta didik yang berbeda-beda. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 

1. Diharapkan kepada Lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah, dalam 

menyusun program bimbingan dan langkah-langkah teknik harus merujuk 

kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelaah atau 

menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan pihak 

terkait (stakehholders) seperti kepala sekolah, para guru, tenaga administrasi, 

orang tua, dan komite sekolah serta dilaksanakan di awal tahun ajaran atau 

setelah program semester berakhir, selanjutnya dilakukan evaluasi. 

2. Dengan adanya pelayanan bimbingan diharapkan siswa-siswi memiliki 

keinginan yang kuat dan mampu keluar dari masalah-masala belajar, agar 

dapat merahi prestasi belajar yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya. 

3. Diharapkan kepada kepala sekolah, staf dewan guru, orang tua, komite 

sekolah dan masyarakat agar lebih dapat membantu meningkatkan pelayanan 

bimbingan terutama dalam masalah belajar dan etika dimasyarakat. 

Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan sarjana, dalam sebuah 

penelitian agar lebih paham tentang fenomena dari masalah yang diteliti sehingga 

mampu dipertanggungjawabkan untuk menjadi seorang sarjana. 
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Foto. 2 Penelitian bersama Kepala Sekolah SMP PGRI Mawah 

Dusun Mamua 
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Foto. 3 Penelitian Bersama Peseta Didik SMP PGRI Mawah Dusun Mamua 

Foto. 4 penelitian bersama Peserta Didik SMP PGRI Mawah Dusun Mamua 



 
 



 
 



 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


